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PENGARIIH $UFI-Eh.IENTASI FROBISTE( STARBI0DA}"I. ATAU RAGI TAFE
{}AT,$.M TEFUNG CASS.4VA TERHAEAF ffiCEtTXsI' SIJSLT SAFT FERAI{ U.KTA.SI
Edi Soetrisnot, Endang Sulistyowatil f rui Sushant5f
''' Staf Pmga;u Junrsm Petun*m, Fakulas Patanian, IJnivssitas Bengkulu {Pembimbing Skipsi)
AtrTft*IT
!im* menthgftat*aa prod*si suzu sapi p€rafr lak{asl uiper{u&an p€n€rapan t€fuiofogf paf<an yang dapar
dilakukan melaiui pcrbaikfln nufisi Strplcrnentui probiotik Sfdrbio rlan aau ragr rup" **ya&aasailir satu
alternatif modifikasi nntrisi yang bisa dilakukan Penelitian menggunakan 4 ekor sipi feranatan Friesh Holand
GftD. Ransangan yang digunalcan arlalafu Ranca&gac Bujr.r Sanglar {"atir (R.$SL}. perlakuan ya*g
diaplikasikan meliputi SRO : nrrrput lapang 65%o dan t€pung cassava 35* (sebapitontrotl,-SRl : ransum dasar
+ Mio I%- fui: trFreg cassata' SR2 : rawrua' datai"r r€i tape 2*'glefto*hi dan SiI3 :. ransum dxar +
Sta&-io t7c &ri t$.q + ragi tape 20 giekodhad- Hasit penetitian meaunj'rkkan bahwa pergguoearrprobiotik Starbio danatau ragirape berpengaruh tidak nyata {p>0,05) terhadap produ*si *usrr, konsumsifijauan,
konsumsi konsentraf konsumsi'ransum dan konsumsi air minum. Namun secara rataan produksi susu meningkai
yaitu: SRO : 8.08 Vekor/hari, SRl : 8.68 Vekor,ftari, SRz : 10.55 Uekor/hari dan SR3 : 9.55 l/ekor&ari-
Kesimpulanpenelitim ini adalah sctara rataarr suplrmentasi ragr tape (SR2) &pat mcningftatkan produksi susu
rvalanpun.tidak signif;kaa sehanyak 2.46kg[ekarkari a*.au setara,deng$n 30.53oladi ataskcntro,r {Sifg}.
Kata-hmei : Prabiotih Sttbio. RagiTrye, Cassava, Prodului susu, Sapi Perah Lakrasi
EFTECT OT TTIE SUPPLEMENTATION OF PROBIOTIC STARBIO AND OR YEAST IN
CASSAVA ON MII-K PRODUCTION OF LACTATING DAIRY COW
ABSTRACT
. T"ulaff mikproduction attactatbgdairyccq itneedstheapplicationof fe,ed'technolorythatcould'tbdgpu ty rytritior modificatior - Supplementatio$ of Setrtiia asd'or ;,east is ore of nuritior manipulation couldbe done. The research utilized 4 dalry cows (Friesh Holland). Research desrp was latin square . The treatments
were SP.0 {$asic diet al $So/a field -grass.*a :S"X cassava lr"Al,inl 4starhis te,6 of.cassava) SR2 ftreast 20
dday) SR3,(basic diet with l7o Starbio and20 g yeast). Results showed that the supplementaiion of frobioticStafuis and s yeast was g*ing no signiftcant effeets on nnilk production, 
"orc"ot 
at" and diit, water
eonsumption Milk prodlrctions. w€r€ : SRO: 8.08.,tlda5 SRI : &6&Vday; SRZ : 10.55 Vday; SR3 I g.55 Vday.
Conclusions of tiis research were the yeast supplementation increased milk production us mr"l, as 2.46 Vday or
eqmled to 3 0.53Vo vs oontlrll (SRC).
Key Word : ProbiOttc, Stmbi4- Yeost, Cassavl Mitk productio4 ,{,aaaring Dairy Cow
PENDAHULUAN
Pada dasarnya, antara persediaan dan
permintaan air susu di Indonesia tet'adi
keseqfangan yang cukup besar. Kebutuhan
atau perrrintaan jauh lebih besar daripada
ketersediaan susu ymg ada. permintaan
akan air suzu dari tahun ketahun terus
meningkat. Peningkatan ini kiranya sejalan
dengan makin meningkafiya tingkat
ekortomi dan kesadaran akan kebutu,han
makanan bergizi. Namun, peningkatan
permintaan helunr diikuti dengan
peningkatan produksi susrL karena banyak
kendala yang. dihadapi petemak-
Kebutuhan'susu olilhan di Iadonesia
sebesar 5 kg/kapita/tahun, teta-pi baru
terpenuhi dmi dalam negeri sekitar 32yo,
sisanya {6:y:yo) harus di impor rteri luar
negeri. Sementara di negara-negara
ASEAN lainnya konsumsi susu sudah
mencapai lebih dari 20 kg&apita/tahun:.
Sapi lokal laktasi yangbanyak terdaprt
pada petemakan rakyat berada dalam
kondisi 6anajemen pakan yang kurang
baik, dikarenakan hijauan yang berkualitas
t;nggi tidak selalu tersedia dan juga tidak
disertai dengan pakan penguat
(konsenlrat). OIeh karena itu untuk
meningkatkau produksi susu dapat
ditahrkan melatui perbaikan nutrisi U-ntuk
mendukung metabolisme nutrisi didalam
rumen, suplementasi Starbio dan atau ragi
tape merupakan salah satu afternatif
mcdifikasi nutrisi ya:rg bisa dilakukan.
Starbio dan ragi merupakan suplemen
yang bersifat probiodk yang dryat
manperbaiki pola ferureutasi nrmen dan
merangsang perkembangan mikroba rumen
dalam proses pencemrmx yang selanjutnya
mampu meningkatkan' metabolisme dan
biosintesis nutrisi dalam produk ternak
dalam hal ini susu.
Pada sapi potong laktasi, suplemen
Sta$io' 1% dari konsenffat (dedak 3syr)
dilaporkan dapat meningkatkan. produksi
susu sebesar 30% di atas kontrol
.sedangkan konsumsi ransum tidak berubatr
(Putrawan, 2AA3). Produksi susu juga dapat
ditingkatkan dengan suplemeaiasi
probiotik Yea-Saccr@6 sebanyak l0
glekorlhai dapat meningkatkan produksi
susu sebesar 2,8 kglekorlhari (Grinther,
reeo).
Pada kambing perch laktasi,
suplementasi ragi (saccharomyces
cereviceae) 3 glekor/hari- dari konsentrat
(tepUng jagung l3e1o, tepung singkong
48Yo, tepung daun singkong lTyo, dan
Cedak 25o/o) mampu mcningkatkan
produksi susu sekitar 20Yo dan konsumsi
ransum sebesar l{llYo di.atas kontrol dengan.
tingkat kecemaan yang tertinggi
(Sutistyowati darr Mega,, ZA04 
_
Penggunaan salah satu batun
konsenhat seperti cassrva ehip (gaplek
kecil) sebanyak 300 g/kg bahan kering
pada peternakan sapi peratr rakyat di
Thailand merupakan level optimal rmtuk
produksi susu (Somrnart et a|.,2000).
Berdasarkan beberapa hasil penelitian
di atas, dan 6e1*r, adanya data aplikasi
Starbio dan atau ragi untuk melihat
pengaruhnya terhadap produksi susu pada
sapi perah laktasi yang diberi tepung
cassav4 penelitian ini memiliki justifikasi
yang kuat "untuk dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suplementasi
probiotik Starbio dan atau ru* tape
terhadap produksi susu, konsumsi ransum
dan air minum sapi perah laktasi yang
diberi tepung cassava Dari-penelitian ini
diduga suplementasi probiotik Starbio dan
atauragi tape dalam tepung cassava dapat
meningkatkan produksi susu sapi perah
PFII laktasi.
METODE PEIT.ELITTAI\I
Penelitian iai dilakukan di peternakan
rakyat sapi perah di Desa A'r Euku
Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten
Rejang Lebong,,Bengkulu, pacia bulan Juli
sampai bulan Oktober 2004. Variabel
yang di amati adalah produksi susrl
koosumsi Eiauan, konsumsi konsentaf,
konsumsi ransum dan konsumsi air
minum. Bahan yang digpnakan adalah 4
ekor sapi perah PFH, tepung cassavq
Starbio dan ragi fape. AIat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kandang
individu lengkap, timbangan analitih
timbangan kapasitas 10 kg, timb:mgau
gantung fuapasitas 75 kg, rondc meter,
gelas ukur, kantong sarnpel hijauan dan
sassava. Tahap penelitia.r yaitu: persiapan
kandang, persiapafl ternak, persiapan
pakan dan masa perlakuan. Rancangan
penelitian 'yang digunakan adalah
Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL)
4x4 dengan 4 lrcrlakuan drar 4 periode.
Safa periode berlangsung selama 17 hart.
Dengan perlakuan SRO : Ransum dasar
(rumput lapang 650/o + tepung cassava
35%), SRl : Rausum dasar+ Starbio l%
dari tepung cassava, SR2 : Ransum dasar *
Ragi Tape 20 glekwfhari, SR3 : Ransum
dasar r- Shrbio la/o da13. tepu,g cassava +
ragtr tape ZOglekorlhari. Flasa pengarnbilan
data dilakukan pala 1 minggu teralCiir
pada setiap pericde selarna penelitian.
Analisa Data
Data yang terkumpul ditabulasi
kemudian dianalisis varian (Anova) dan
jika terdapat perbedaan yang nyata pada
rataan perlakuan dilanjutkan dengan uji
Duncaa's Multiple Range Test (DMRT)
menwut Steel and Torrie (1991).
AASIL DA}T PE}4BAIIASA N
A. h'odrricEi Srisu.
hudtftsi susu sapi pFH dengen
slepiernenusi Surbio rian aau ragi rape
selama penelilian disajikan pada Tabel i di
rawatr i*.
J bel l. Rataanproduksi suzu sapi pFH
iak{asi seiama peneiitian
SRo &09- * jJf -
pertumbuhan mikroba rumen terutama
pada pakan berserat, sehingga ikatan
komplekpadapakan berserat akan teiputus
karpna aktivitas milcroba rumen yang
meningkat. Mikroba nmren dengan mudah
dapat mencerna selullose dan
hemisellulose mer$adi propionat yang
berfungsi sebagai prekursor susu. Selain
itu Saeeh*romyees eereviceqe juga
mamp.u. memfermeatasikaa. bahan, yang
terlr,rhHrat p€ti xirilgga
menjadi tape dengan merubah bentuk
inoiekiil pad mqiadi g.lukosa en
rnengandung L dan D Iaktate $iatefi and.
Stigall, 19'76, disirasi Azria, ig94) yang
mana hasil alCh,irnya adalah propionat
yang merupakan prekursor susu.
Produksi susu pada (SRl) dengan
menggunakan Starbio l% meningkatkan
0.6 Vekor/trari atav T.3gyo lebih tinggi
diatas kontrol. Hal ini diduga dipengruhi
oleh kandungan jamur seperti Trichoderma
sp. yaqg ada didalam Starbio tersebul,
ymg mana jamur ini marapu mensintesa
bahan pakan dengan kandungan serat kasar
yang tinggi sehingga lebih banyak diubah
mcnjadi karbohidrat dengan molekul
sederhana selaniutnya disintesis menjadi








Berd'asarkan hasil analisis ragam
perlakuan berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi susu (p>0.05). Narnua
pada Tabel 1 dapat dilihat .batrwa rutaan
pioduksi susu tertinggi pada perlakuan
SR2. Perbedaan ini sebesar ZAT llekor/bai
atau 30.53% lebih tinggi dat'r pada kontrol
(SR0) tanpa Starbio dan atau ragi tape. Hal
ini menunjukkan bahr*.a suplernentasi rag
tape sebanyak 20. g/-ekor4rari pada sapi
perah PFH laktasi selama empat,periode_
17 harian dapat nreningkatkan ,produksi
s'.rsu FIal ini bisa saja.te4adi dikarenakan
Sacaharomyces cereviceae rnengandung
N-NH: yang numa N rnen:pakan salah satu
nuhient yang mamllu meningkatkan
pada perlakuan (SR3) dengan
menggunakan Starbio l% dan rugl tape 20
g/ekor,&ari, ratarrn produksi susu yang
dihasilkan 1,46 Vekorhari atau lg.l}%
lebih tinsgt diatas koutool. pencaurptrrm
suplementasi Starbio dan atau ragi tape
terhadap produksi susu salnpai saat ini
belum penuiis temukan. Namun demikian
perlakuan (SR3) ini menunjukkan bahwa
adanya peningkatan rataxr produksi susu
dibanding (SRl) menggunakan Starbio l%
yang hanya meniqgkatkan rataan produksi
susu 0.6 Vekor/hari daa juga lebih tinggi
dari penelitian putrawan (2003) dengan
menggunakan Starbio t% yerrrg
meningka&an rataan produksi susu sebesar
0.71 kg/ekor/ltafi.
B: I(onsurtsi-flij-rurn
Rataan.konsurflsi lrgeuer sapi pFH
laktasi dengan suplemenksi Starbio dan
atau ragS tape selanra penetirian disajikan
pada Tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Rataffi konsrmrsi hijauan selarnapenelitiaa
sRo -d17-
Konsumsi hijauan (nrmput lapang) dari
yang diberikan masing_masing sapi
dihitung berdasarkan kebutuhan bahan
kering sesuai bobot badannya.
Suplementasi r4gi tape Z0 g/ekorftari
cenderung dapat memperbarki kinerja
mikrobia rumen sehingga dapat menaikan
konsumsi pakannya. Hal ini bisa saja
terjadi dikarenakan tingginya kandungan
Saccharomyces cereviceae dalam ragi tape
dibandingkan Trichodernma sp. pada
Starbio sehingga mampu meningkatkan
daya cerna serat kasar dalam pakan
sehingga akan meningkatkan pula
ketersediaan nutrisi yang selanjutnya
disintesis menjadi produksi susu (Larson,
re85).
C. Kansumsi Konsentrat
P.atean konsurnsi konsentrat sapi pFI{
,laktasi dengan suplementasi Starbio da-e
atau ragi tape selama penelitian disajikan
pada Tabel 3 di bawah ini.
Tatel 3. Rataan konsumsi konsentrat
selama penelitian




Pada Tabel 2 'menuqiirkfian bahwa
perlakuan berpengaruh ddak nyata
terhaCap konsumsi hijauan (p>0.05).
Tabel Z di atas diketahui bahwa
koasumsi konsentrat (cassava) rJari










dan SR3 tidak b€rbeda. Ini dikarenakan
konsenhat yang diberikan untuk masing_
masing perlakuan habis dikonsumsi. Hal
ini bisasaja terjadi dikarenakan sapi perah
PFI{ taktasi yang digrrnakan sebagai bahan
penelitian sebeltmrnya tidak pernah
rnendapa,tkan nmkanan kmbahan /
.konsenlrat seperti cassaya Sehingga ada
kecendenurgan apapm bentuk dari
makatan tarrrbahan (konsentrat) dan
-berapEn:n y?stg dibedten dapet
dikonsumsi. pada dasarnya pemberian
kotsenhat yang-opimat untuk sapi pFiI di.
Bengkulu menurut penelitian Sulisfyowati
(1997) pemberian konsenffat yang paling
optimal untuk sapi perah Holstein laktasi
adalah 35% htjauaa dan 6f/o konsentrat,
dan juga penelitian Sulislrowari (2000)
pemberian hiiauan 35% dengan pemberian
konsen.trat 65ya dapat meningkatkan 2.5
kg/ekor/hari merupakan level optimat
unf,uk pemberian l<onsenfiat, sementara itu
menurut penelitian Suherman e003)
pemberim konsentrat yang terbaik pada
sapi FH di Bengkulu adalalr 50%
konsentrat dan S $%hijauan.
'D. Konsumsi Ransum
Rataan konsumsi rrmsum sapi FFH
lalftasi dengan suplementasi Starbio dan
atau ragi tape selama penelitian dis{ikan




Dari Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata
terhadap konsumsi ransum, hijauan dan
cassava secara keseluruhan tampak relatif
sam4 berbeda tidak nyata antar perlakuan
(P0.05). Anggorodi (1990) menyatakan
balrwa salah satu faktor y.ang
mempengartrhi besar kecilnya konsumsi
.rai$wn adalsh kornposisi kirda .bahan
makanan atau kualitas raosum. Namun
dapat diiihat rafaau kolrsumsi ransurn yang
tertnggl pada suplementasi ragi (SR2).
Dari hasil rataan konsumsi ransurt dapat
dilihat bahwa semakin tinsgr ransum yang
dikonsumsi maka semakin tinggl pula
produksi ansunya. Hal ini bisa saja terjadi
dikarenakan ragi iape yang mengandung
jarnur Saccheromyces cerevicese akan
efeLlif jika dicampurkan ke daiam pakaa
),ang mengandung serat kasar rendah atau
konsentrat.
F^ Ksns*mri Air. Ii.Iia.um
Raman korlsunisi air: minurn sapi pFH
lalftsi dengan sqplementasi S-tarbio dan






Perlakuan Rataan (kg/etorlhari)-f 7s.ts
atau ragi tape selama penelitian disajikan
pada Tabel 5 dibawatr ini.
Tabel 5. Rataan konsumsi airminum
selarr-ra penelitian
strplementasi Strabio dan atau ragi ta1rc,
yang menyebabkan terjadinya eftk haus
pada sapi perah.
KT"SIMPULA}I
Ha$il penelitia dryat dbiepr*kan
bahwa secara rataff pro,rluksi susu
cendenrng tertinggi, walauprm tidak
signifikan diperoleh pada suplernentasi
ragi tape dengan peninglaatas Z.4T
llekoilhari atau 3A.fi% diatas kontrol
(tanpa Starbio dan ragi tape), konsumsi
ransum relatif tidak berubah begitu juga
dengan konsumsi air minum.
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dengan produksi susd, semakin tingg
produksi susu semakin tinggi pula
kenaikkan konsurrrsi air rninum, berhrrut.-
turut pada SR0, SRI dan SR2. Namun,
pada SR3 masih terjacli peningkatan
konsumsi air minum (tertinggi). Ini diduga
kareua dipenganihi. eteh adanya koBsurnsi
Devendra C. dan M. Burns. 1994.
Prodr*si Kambing di Daerah
Trqpis.ITB. Bandrmg
Guntirer, K.D, 1990. A-SACCr026.
How Long to Get Product
Effect ? Alltech Datuy
Ntnrslerer-Vsl' l. No. I
Larson, B. L. 1985. Lactatton. The
Iowa State University Press
USA.
Putrawan; H. 2A03. Pengiluh
supl'ernentasi starbio dalam
ransum terhadap produksi susu




Sommart K., M. Wanapat; P.
Rowlinson; D.S. Parker; P.
Climee. dan S. Panishying.
2000. The use of cassava chips
a$ an etergy source for
lactating dairy cow fed with
rice stnaw. Asian-Aus. Anim. J.
Sci. Vol 13. No. B : 1094-1101.






Pertanian. BKS PTN. Wilayah
tndonesia Beraf. Medem.
Sulisfyowati, E 2AAA. Lr,bangan
hijauan konsentrai uniuk
meningkatkan produksi susu
dan konsumsi rans'um pa&a sapi




Sulistycwati, E 1997. Pene,ntuan
imr-rungan hijauaa koasentat
optimal untuk sapi perah
Holstein laktasi di lingkungan
panas. Disserninasi Hasil
Penelidan Lembaga Penelitian
LINIB" Volunae l. tahun
7W7tr998.
Steel, R.G.D dan J.H. Torrie. 1989.
Prinsip dan hosedur Statistik"
(Suatu Pendekatan Biometrik)
Penerjemah : B. Sumantri.
Gramedia Jalffirta.
Sudono, A., R.F. Rosdiana, danB.S.
$etiawaa: 20$3-: Beterffik Sapi
Peratr Secara Intensif. PT
Agromedia Pustaka. Bogor.
S'uherman, D. 2003. Kombinasi
rurnput gajah dan konsentrat
dalam. ransuoa. ter,hadap.
kuantitas dan produksi susu
sapi perah holstein. Jurnal
Penelitian Universitas
Bengkulu. Vol,fX, No,2. Juli
2A03.Hal:66-67.
LAMPIRAN
Lampiran 1. Rataan produksi srlsu
berdasarkan sapi dan perlakuan
(l/ekor/hari)
Pt{xuanIuluwTotatnafaan
sRr s'zl 13.5- 7'-il 597 rZ:r' SJS
sR$ 8.36 9.36 rOff 6.85 34i7t 8.68
sR2 8.07 14.36 13.14 6.63 42.2 lo.ssSR3 8.4 i4.A7 736 8.3{, 38.ro 9.5STotal 30.04 51.29 38.29 27 .81 147.43
Lampiran 2. Rataan produksi susu
berdasarkarr sapi dan periode (Uekor/hari)
PerlaksanIIImwTotalnataar
s
sR6 8.36 14j36 ?36 59? 36.S4 9.01
sR2 8.07 14.07 7.64 6.86 36.s 9.16
sR3 E.4 13.5 10.14 6.63 38.67 9.67
'Iotnl 30.04 51.29 38.29 27.81 147 .43
